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Abstract: Mathematical problem-solving is one of the high-level thinking ability that 

students need to have in facing the challenges of the 21st century. This study aims to 

analyze problem-solving ability based on self-confidence. The research uses a qualitative 

descriptive method. Data collection through tests, confidence questionnaires, and 

interviews. The results of the questionnaire are grouped into three categories, namely 

high, medium, and low. Respondents were taken with purposive sampling techniques as 

many as one student each. Data analysis includes data reduction, presentation, and 

conclusion. The results of the study showed that students with high confidence were able 

to meet the problem-solving syndicate well. Students with moderate levels of confidence 

show varying problem-solving abilities with major weaknesses in the consistency of 

strategy implementation and evaluation of work outcomes. Students with low self-

confidence have difficulty understanding the problem and choosing an appropriate 

approach. The results of the research can be developed as a basis for developing 

innovative learning models. 

 

Abstrak: Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang penting dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan kepercayaan diri. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data melalui tes, angket kepercayaan diri, dan wawancara. Hasil angket 

dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Responden diambil 

dengan teknik purposive sampling masing-masing sebanyak satu siswa. Analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan siswa 

kepercayaan diri tinggi mampu memenuhi sindikator pemecahan masalah dengan baik. 

Siswa dengan tingkat kepercayaan diri sedang menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah yang bervariasi dengan kelemahan utama pada konsistensi penerapan strategi 

dan evaluasi hasil pekerjaan. Siswa dengan kepercayaan diri rendah mengalami kesulitan 

dalam memahami masalah dan memilih pendekatan yang sesuai. Hasil penelitian dapat 

dikembangkan sebagai dasar menyusun model pembelajaran inovatif. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan kunci yang harus dikuasai siswa 

dalam era abad ke-21, mengingat relevansinya yang tinggi dengan pengembangan kompetensi 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi (4C) (Guven & Alpaslan, 2022; Rahman, 2019). 

Keterampilan ini tidak hanya mencakup penguasaan konsep matematika, tetapi juga kemampuan 

untuk berpikir secara analitis, logis, dan kreatif dalam menghadapi tantangan yang kompleks dan 

multidimensional (Herlinawati et al., 2024; Saad et al., 2024). Kemampuan pemecahan masalah 

matematis melibatkan beberapa tahapan, seperti memahami masalah, merancang solusi, menerapkan 

strategi, dan mengevaluasi hasil (Yapatang & Polyiem, 2022)). Kemampuan pemecahan masalah juga 

sangat relevan dalam membangun pola pikir adaptif dan logis yang menjadi kebutuhan utama di era 

modern (Hikayat et al., 2020; Ngang et al., 2014). Perkembangan teknologi dan akses informasi yang 

pesat telah mendorong dunia pendidikan untuk menghasilkan individu yang mampu menyelesaikan 

permasalahan secara efektif dan inovatif (Mishra & Mehta, 2017). Dalam konteks ini, aktivitas 

pemecahan masalah memberikan siswa kesempatan untuk mengintegrasikan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan kolaborasi, yang sangat penting baik dalam konteks akademik maupun dunia 

kerja (Chai & Kong, 2017). Selain itu, teori Schoenfeld menegaskan bahwa pemecahan masalah 

matematis membutuhkan pemikiran reflektif, kreatif, dan berbasis bukti untuk analisis dan 

pengambilan keputusan (Nuraini et al., 2019; Schoenfeld, 2013). Kemampuan ini juga menjadi 

cerminan keberhasilan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan yang telah diperoleh dengan 

pengalaman baru sesuai paradigma pendidikan abad ke-21 (Rosli et al., 2022). Dalam proses 

pembelajaran, aspek kognitif termasuk dalam hal ini pemecahan masalah tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor afektif. Salah satunya adalah kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri merupakan faktor afektif yang signifikan dalam mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Kepercayaan diri didefinisikan sebagai keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau tantangan tertentu dan berperan penting 

dalam menentukan bagaimana siswa merespons masalah matematis (Liu et al., 2023). Siswa dengan 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih gigih, reflektif, dan kreatif selama proses 

pemecahan masalah. Siswa lebih percaya diri dalam mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian, 

menguji hipotesis, serta merevisi pendekatan mereka jika diperlukan. Kepercayaan diri yang kuat 

memungkinkan siswa untuk tetap fokus dan berorientasi pada solusi, meskipun menghadapi kendala 

atau kesalahan selama proses tersebut (Putra & Masrukan, 2024). Sebaliknya, siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri rendah sering kali mengalami kecemasan matematika yang dapat mengganggu 

proses berpikir logis dan pengambilan keputusan mereka (Liu et al., 2023). Kecemasan ini memicu 

perasaan ragu-ragu, menghambat eksplorasi ide kreatif, dan memperburuk kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang kompleks. Dalam jangka panjang, kepercayaan diri yang rendah dapat 

memengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga mengurangi keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

matematis secara mendalam. Kepercayaan diri yang baik juga mendukung kemampuan reflektif 

siswa, memungkinkan mereka untuk belajar dari kesalahan dan meningkatkan kinerja mereka pada 

kesempatan berikutnya (Fardani et al., 2021). Namun, banyak sistem pendidikan tradisional masih 

kurang memberikan perhatian pada aspek afektif, termasuk kepercayaan diri siswa. Fokus utama yang 

berlebihan pada hasil kognitif dan penilaian berbasis tes sering kali mengabaikan peran krusial 

kepercayaan diri dalam proses pembelajaran matematis. Hal ini menciptakan ketimpangan dalam 

pengembangan pembelajaran yang seimbang antara aspek kognitif dan afektif (Rosli et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya Gunawan et al. 

(2022) menemukan hasil penelitian tentang kepercayaan diri yang menjadi aspek utama dalam 

menghasilkan ide-ide kreatif. Dalam penelitiannya, kepercayaan diri yang tinggi mampu memberikan 

stimulan untuk peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu, aspek koneksi sebagai 

pemantik dalam menciptakan ide penyelesaian yang unik/berbeda. Penelitian Hendriana et al., (2018) 

menjelaskan temuan tentang korelasi kepercayaan diri dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Kedua variable memiliki korelasi yang tinggi. Kepercayaan diri mampu memberikan 

kontribusi positif dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Berbeda halnya dengan 
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temuan Gursen Otacioglu (2008) menjelaskan hasil yang berbeda bahwa kepercayaan diri dan 

pemecahan masalah memiliki hubungan negatif artinya kedua variabel tidak saling mempengaruhi 

peningkatannya. Lebih lanjut, penelitian Surya dan Putri (2017) menjelaskan tentang pendekatan 

kontekstual dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri. 

Pemberian masalah kontekstual menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan kedua variabel 

tersebut. Selain itu, pengetahuan awal yang kuat akan memberikan kepercayaan diri siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika secara benar dan tepat. Dengan demikian, pendekatan 

kontekstual dan penguatan kemampuan awal perlu mendapatkan perhatian oleh guru dalam 

pembelajaran matematika.  

Berdasarkan studi literatur ditemukan pola hubungan yang konsisten antara tingginya tingkat 

kepercayaan diri dan kualitas strategi penyelesaian masalah matematis. Telaah ini juga menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri berpengaruh terhadap aspek-aspek seperti fokus, kreativitas, dan evaluasi diri 

dalam menyelesaikan soal matematika. Oleh karena itu, penelitian ini dibangun atas dasar temuan 

konseptual dan empiris tersebut. Temuan tersebut memperkuat urgensi eksplorasi secara kualitatif 

terhadap profil kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan tingkat kepercayaan diri mereka.  

Penelitian ini menjelaskan profil kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari 

kepercayaan diri. Relasi antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah menjadi hal 

yang menarik dan diuraikan secara jelas dan detail. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah 

mengkaji hubungan antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah secara kuantitatif, 

masih sangat terbatas penelitian yang menggambarkan secara mendalam profil pemecahan masalah 

siswa berdasarkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual, khususnya 

pada materi lingkaran. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi gap tersebut, rumusan masalahnya 

adalah "Bagaimana karakteristik profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau 

dari kepercayaan diri pada materi lingkaran?". Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

dalam tiga aspek utama. Secara empiris, penelitian ini memberikan data lapangan yang konkret 

mengenai profil siswa dalam menyelesaikan masalah matematis berdasarkan tingkat kepercayaan 

diri. Secara metodologis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru atau peneliti lain dalam 

merancang instrumen dan strategi pengumpulan data berbasis studi kasus kualitatif. Secara teoritis, 

temuan penelitian ini memperkaya kajian literatur mengenai hubungan faktor afektif, khususnya 

kepercayaan diri, dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Ketiga kontribusi ini 

diharapkan mampu memberikan dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif 

dan berpusat pada karakteristik siswa.  

 

METODE 

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Subyek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama. Materi yang digunakan untuk penelitian adalah lingkaran.   

Teknik pengumpulan data dilakukan melalu angket kepercayaan diri, tes kemampuan 

pemecahan masalah, dan wawancara. Seluruh siswa diminta untuk mengisi angket kepercayaan diri 

yang sudah disediakan. Butir pernyataan pada angket disusun dengan rambu-rambu indikator 

kepercayaan diri. Proses rekrutmen responden dilakukan dengan terlebih dahulu memberikan angket 

kepercayaan diri kepada seluruh siswa kelas VIII di sekolah mitra. Berdasarkan hasil angket, siswa 

dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Responden dipilih secara 

purposive sampling berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan dengan guru yang 

mengidentifikasi siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah. Pertimbangan 

lain diantaranya kemampuan komunikasi verbal yang baik, hasil belajar, sikap, dan keaktifan dalam 

pembelajaran. Untuk mempermudah analisis, responden kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah 

diberikan inisial masing-masing K1, K2, dan K3.  

Sebanyak 3 siswa terpilih sebagai responden untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sebanyak tiga siswa dipilih sebagai partisipan berdasarkan teknik purposive sampling dengan 
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mempertimbangkan hasil triangulasi data dari angket, observasi guru, dan wawancara awal. Masing-

masing siswa mewakili kategori kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah, yang telah diidentifikasi 

secara sistematis melalui skoring angket dan klarifikasi dari guru matematika kelas. Untuk 

memudahkan proses analisis ketiga responden tinggi, sedang, dan rendah masing-masing diberikan 

inisial atau kode K1, K2, dan K3. Tes terdiri dari satu soal dan disusun berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru 

untuk menentukan anak dengan tingkat percaya diri tinggi, sedang dan rendah. Selain itu, wawancara 

dengan siswa juga bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai pengalaman 

mereka dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan indikator pemecahan masalah. 

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini merujuk pada indikator konseptual yang telah 

ditetapkan berdasarkan teori yang relevan. Angket kepercayaan diri disusun berdasarkan dimensi 

self-confidence meliputi persepsi kompetensi, keberanian menghadapi tantangan, kemampuan 

bertahan saat mengalami kesulitan, dan refleksi terhadap hasil belajar. Tes pemecahan masalah 

dikembangkan dengan mengacu pada tahapan penyelesaian masalah dari Polya yaitu memahami 

masalah, merencanakan startegi, menerapkan strategi atau Solusi, dan evaluasi. Pedoman wawancara 

disusun untuk menggali secara mendalam tentang kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal. Pertanyaan disusun mengacu pada seluruh indikator kemampuan pemecahan 

masalah. Semua instrumen tersebut telah melalui uji validitas isi (expert judgment) oleh dua dosen 

ahli dalam evaluasi pembelajaran matematika. Hasil yang diperoleh bahwa instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan reliabel untuk diterapkan.  

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

tema terkait hubungan antara kepercayaan diri siswa dan pencapaian mereka dalam memecahkan 

masalah matematika. Tahapan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data melalui gambar atau 

tabel, dan memberikan interpretasi akhir berupa kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai profil kemampuan pemecahan masalah 

siswa ditinjau dari kepercayaan diri. Indikator kemampuan pemecahan masalah meliputi memahami 

masalah, merencanakan strategi, memerapkan strategi atau solusi, dan evaluasi. 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, Tabel 1. berikut ini disajikan 

hasil identifikasi profil kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa berdasarkan 

kepercayaan diri. Indikator yang digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah 

adalah memahami masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan memberikan evaluasi. 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Kepercayaan Diri 

Inisial Kategori 

Kepercayaan 

Diri 

Indikator 

Memahami 

Masalah 

Merencanakan 

Strategi 

Menerapkan 

Strategi 

Evaluasi 

K1 Tinggi Jelas Sistematis, Terukur Detail, Jelas 
Lengkap, 

Jelas 

K2 Sedang Jelas Lengkap, Sesuai Detail, Jelas 
Lengkap, 

Jelas 

K3 Rendah Jelas Tidak Lengkap Tidak Detail, Salah 
Tidak 

Lengkap 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025 

Berdasarkan identifikasi Tabel 1., berikut ini akan dideskripsikan karakteristik kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah. 
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Kategori Siswa Kepercayaan Diri Tinggi 

 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan K1 

 Berdasarkan Gambar 1., responden K1 dapat memahami masalah dengan baik ditunjukkan 

dengan menuliskan beberapa informasi penting mengenai ukuran panjang dan lebar bangun datar 

persegi panjang. Untuk menyelesaikan masalah diperlukan strategi yang tepat. Terlihat bahwa 

responden menggunakan konsep luas persegi panjang kemudian luas yang diperoleh dibagi menjadi 

dua. Nantinya akan dihitung kembali untuk menjawab masalah. Langkah berikutnya adalah 

responden menerapkan konsep luas lingkaran dan beberapa operasi aljabar. Dalam penggunaan 

rumus luas lingkaran, responden mampu menggunakan dengan baik dan tidak ada kesalaha. Selain 

itu, dalam beberapa operasi aljabar yang dilakukan juga tidak ditemukan kesalahan penghitungan 

maupun kesalahan penulisan symbol matematika. Di bagian akhir, setelah dilakukan penghitungan 

dengan benar responden memberikan kalimat kesimpulan akhir sebagai penegas kembali bahwa hasil 

akhir yang diperoleh sudah sesuai dengan apa yang ditanyakan. Selain itu, responden juga memeriksa 

kembali seluruh proses pengerjaan sebelum pekerjaan dikumpulkan. Aktivitas ini biasa dilakukan 

oleh responden dalam menyelesaikan masalah matematika. Hasil ini juga sesuai dengan wawancara 

mengenai proses pemecahan masalah. Berikut hasil wawancaranya. 

 R : “Apakah Anda memiliki kesulitan dalam memahami masalah?” 

 K1 : “Tidak Pak. Saya sudah paham apa yang diminta oleh soal.” 

 R : “Konsep matematika apa saja yang digunakan?” 

 K1  : “Konsep luas lingkaran dan beberapa operasi aljabar seperti pembagian, perkalian, 

penjumlahan, dan pengurangan.” 

 R : “Setelah Anda menemukan jawaban yang tepat, apakah Anda periksa kembali 

prosesnya?” 

 K1 : “Ya Pak, saya selalu rutin memeriksa kembali langkah-langkahnya beserta jawaban akhir 

apakah sudah sesuai dengan yang ditanyakan atau belum.”      

 

  

Memahami Masalah 

Menerapkan Strategi 

Penyelesaian 

Memberikan kesimpulan 
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Kategori Siswa Kepercayaan Diri Sedang 

 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan K2 

 Gambar 2. menunjukkan responden K2 mampu menuliskan informasi awal yang diketahui. 

K1 menuliskan informasi diameter lingkaran dan jari-jari. Subjek juga menuliskan ilustrasi berupa 

gambar segitiga siku-siku dengan masing-masing ukuran alas dan tinggi 10 𝑚 dan 20 𝑚. Hal ini 

dapat membantu subjek dalam memahami inti pertanyaan pada soal. Untuk menyelesaikan masalah, 

konsep matematika yang digunakan adalah luas segitiga, luas lingkaran, dan luas persegi panjang 

serta operasi aljabar sederhana. Hal ini menunjukkan adanya strategi penyelesaian yang akan 

dilakukan oleh subjek. Selanjutnya, subjek menerapkan konsep-konsep tersebut pada masalah. 

Berdasarkan Gambar 2., proses implementasi konsep sudah tepat dan proses penghitungan tidk 

ditemukan adanya kekeliruan. Hanya saja pada luas persegi panjang tidak ditulis lengkap satuan luas 

m2. Alur penyelesaian juga sudah jelas, dimulai dari menghitung luas lingkaran diteruskan 

menghitung luas persegi panjang diakhiri dengan menghitung biaya yang harus dikeluarkan untuk 

pembiayaan keramik. Aktivitas ini menunjukkan bahwa indicator menerapkan strategi sudah 

dilakukan dengan tepat dan benar. Di bagian akhir jawaban, responden K2 menuliskan kesimpulan 

akhir atas hasil pekerjaan yang sudah dilakukan. Kesimpulan yang diberikan relevan dengan hal yang 

ditanyakaan dalam soal. Selain itu, subjek K2 memeriksa kembali seluruh proses dan hasil akhir 

untuk memastikan bahwa pekerjaan yang sudah dilakukan sesuai dengan pertanyaan inti. Hasil 

wawancara dengan subjek menunjukkan informasi yang tidak jauh berbeda diantaranya subjek sudah 

memahami apa yang ditanyakan dalam soal mengenai biaya total yang dikeluarkan untuk membeli 

keramik dan kebiasan responden K2 yang melakukan pemeriksaan kembali hasil pekerjaan setiap 

selesai mengerjakan soal matematika.     

 

  

Memahami Masalah 

Strategi Penyelesaian 

Tidak ada satuan luas 

 

Memberikan kesimpulan 
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Kategori Siswa Kepercayaan Diri Rendah 

 

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan K3 

Responden K3 mengawali proses pemecahan masalah dengan menuliskan informasi yang 

diketahui berupa diameter lingkaran dan harga per m2. Hal ini menunjukkan aktivitas memahami 

masalah. Selain itu, subjek juga mampu menjelaskan hal yang ditanyakan dalam soal. Dalam 

mengerjakan soal tersebut, terlihat pada Gambar 3. subjek menggunakan aturan luas lingkaran dan 

operasi aljabar berupa perkalian. Kedua konsep tersebut yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Gambar 3. menjelaskan proses pengerjaan subjek dalam mencari jumlah biaya yang harus 

dikeluarkan untuk membeli sejumlah keramik. Diawali dengan penggunaan rumus luas lingkaran 

yang keliru. Subjek tidak mampu menerapkan konsep tersebut dengan benar sehingga hasil yang 

diperoleh juga keliru. Selanjutnya, dari hasil penghitungan dilakukan operasi perkalian dengan harga 

keramik per m2. Karena hasil awal yang diperoleh sudah keliru maka hasil penghitungan juga 

menghasilkan angka yang keliru. Aktivitas ini membuktikan bahwa responden K3 tidak mampu 

menerapkan indikator implementasi konsep dengan benar. Di bagian akhir, responden memberikan 

kalimat kesimpulan mengenai nominal angka yang diperoleh. Hasil wawancara menunjukkan 

informasi lain bahwa K3 tidak memeriksa kembali proses pengerjaannya. Responden menuturkan 

tidak terbiasa memeriksa ulang dan waktu yang tersedia juga sudah habis. 

 

PEMBAHASAN 

 

Siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam 

menganalisis masalah matematika, terutama dalam memecah persoalan menjadi elemen-elemen 

logis. Hasil ini didukung oleh penelitian Fitayanti et al. (2022) siswa yang percaya diri lebih mampu 

mempertahankan fokus dan ketekunan saat menghadapi soal yang kompleks. Siswa dapat 

mengidentifikasi informasi penting dalam soal serta memahami hubungan antar elemen, yang 

mempermudah mereka merancang solusi yang efektif dan efisien (Zheng et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri bukan hanya atribut psikologis, tetapi juga menjadi faktor 

penting dalam pembentukan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam matematika. 

Siswa yang percaya diri tinggi cenderung lebih proaktif dalam belajar. Siswa tidak takut untuk 

mengemukakan ide atau bertanya ketika menghadapi kebingungan, yang memperkaya pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. Sejalan dengan (Ningsih & Warmi, 2021) bahwa kepercayaan diri 

yang tinggi juga dapat memotivasi siswa untuk mengambil inisiatif dalam mencari solusi kreatif, 

bahkan untuk soal yang tidak memiliki pola penyelesaian yang jelas. Selain itu, siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri tinggi memperlihatkan mampu menyelesaikan setiap tahap pemecahan masalah 

secara runtut dan menyeluruh, dimulai dari mengenali informasi penting, merancang strategi 

penyelesaian, hingga melakukan evaluasi akhir terhadap solusi yang diberikan. Temuan ini selaras 

dengan penelitian Hendriana et al. (2018) yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara tingkat kepercayaan diri dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Keliru dalam menerapkan 

rumus 

 

Memahami Masalah 

Memberikan kesimpulan 
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Siswa dengan tingkat kepercayaan diri sedang menunjukkan karakteristik yang unik dalam 

proses pembelajaran matematika. Siswa umumnya mampu memahami materi dan menyelesaikan soal 

dengan baik, namun terkadang masih menghadapi keraguan dalam menghadapi tantangan baru atau 

soal yang lebih kompleks. Selaras dengan hasil penelitian Nurhasanah et al. (2023) bahwa siswa  yang 

memiliki kepercayaan diri sedang cenderung berhati-hati dan membutuhkan dorongan tambahan 

untuk mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran. Kepercayaan diri juga mampu memberikan 

dampak signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Meskipun persentase siginifikansinya tampak 

kecil, namun hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi hasil belajar, di samping faktor-faktor lain seperti minat belajar dan metode pengajaran. 

Siswa dengan kepercayaan diri rendah cenderung hanya memahami informasi secara parsial. 

Kurangnya keyakinan terhadap kemampuan mereka menghambat pemahaman menyeluruh, sehingga 

siswa sering kali memulai penyelesaian dengan langkah yang tidak relevan atau bahkan salah. Hal 

ini diperburuk oleh kecemasan matematika, yang memengaruhi kemampuan siswa untuk fokus pada 

elemen kunci dalam soal (Purba, 2023). Siswa dengan kepercayaan diri rendah cenderung 

menghindari penggunaan alat bantu seperti diagram atau visualisasi masalah, karena merasa tidak 

yakin terhadap kemampuan interpretasi mereka. Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan diri tinggi 

lebih mampu menggunakan alat ini untuk memahami struktur masalah yang kompleks. Siswa dengan 

kepercayaan diri rendah dalam penelitian ini menunjukkan pola kesalahan yang konsisten dengan 

temuan penelitian sebelumnya. Kesalahan tersebut meliputi ketidakmampuan dalam memahami inti 

masalah, yang menyebabkan siswa gagal merumuskan langkah awal yang benar dalam 

menyelesaikan soal. Akibatnya, strategi yang digunakan tidak sesuai dengan inti masalah. Hasil ini 

didukung oleh Kuswanti et al. (2018) dan Azzahra dan Pujiastuti (2020) bahwa kurangnya 

pemahaman tentang konsep atau rumus yang harus digunakan sering kali membuat siswa 

menggunakan metode yang salah atau tidak relevan dengan masalah. Selain itu, siswa dengan 

kepercayaan diri rendah jarang melakukan evaluasi atau pengecekan ulang terhadap proses 

pengerjaan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Azzahra dan Pujiastuti (2020), Janan (2023), dan 

Purba (2023) yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat kepercayaan diri berkaitan erat dengan 

tingginya kecemasan terhadap matematika kemudian mengganggu proses berpikir kritis dan logis. 

Minimnya motivasi untuk bertanya atau meminta bantuan memperburuk pemahaman mereka 

terhadap konsep dan langkah penyelesaian yang benar. Akibatnya, kondisi ini tidak hanya 

memengaruhi hasil belajar secara langsung tetapi juga semakin memperkuat persepsi negatif siswa 

terhadap matematika yang sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan 

(Kuswanti et al., 2018). 

 

SIMPULAN 

 

Kepercayaan diri merupakan faktor krusial yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi dan sedang menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi elemen kunci dari masalah, merumuskan strategi 

penyelesaian yang efektif, dan melakukan evaluasi reflektif terhadap hasil kerja mereka. Kepercayaan 

diri juga mendorong sikap optimis dalam menghadapi tantangan, mengurangi kecemasan 

matematika, dan meningkatkan motivasi intrinsik untuk belajar. Sebaliknya, siswa dengan 

kepercayaan diri rendah cenderung menghadapi kesulitan dalam memahami masalah secara 

menyeluruh, memilih strategi yang sesuai, dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Kendala 

ini sering dipengaruhi juga oleh rasa cemas dan takut gagal, sehingga membatasi keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran. Dalam pendidikan matematika, kepercayaan diri berperan sebagai katalis 

yang memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan logis, serta menyelesaikan masalah 

dengan pendekatan sistematis dan berorientasi pada solusi. Oleh karena itu, pendidik atau guru perlu 

memberikan perhatian khusus pada pengembangan kepercayaan diri siswa sebagai bagian integral 

dari strategi pembelajaran mereka. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah partisipan yang terbatas pada 

tiga siswa menyebabkan hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 



Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau dari Tingkat Kepercayaan Diri pada Materi Lingkaran 205   

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.10, No.2 (2025) 

Kedua, konteks materi yang difokuskan hanya pada lingkaran di tingkat Sekolah Menengah Pertama, 

sehingga temuan belum mencerminkan variasi konteks matematika lainnya. Selain itu, pendekatan 

kualitatif yang digunakan lebih menekankan pada kedalaman data daripada keluasan cakupan, 

sehingga dibutuhkan studi kuantitatif lanjutan untuk memperkuat generalisasi hasil. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian berikutnya melibatkan jumlah partisipan yang lebih banyak serta variasi 

jenjang kelas dan konteks materi matematika. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

pendekatan campuran (mixed methods) untuk mengombinasikan eksplorasi kualitatif dengan data 

kuantitatif. Selain itu, pengembangan intervensi berbasis peningkatan kepercayaan diri, seperti 

pembelajaran berbasis proyek atau masalah kontekstual berbasis kearifan lokal. 
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